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ABSTRAK
Profesionalisme guru adalah bagian dari peningkatan standarisasi keillmuan yang berpengaruh
signifikan terhadap proses belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari
peran guru profesional Pendidikan Agama Islam yang sudah mengikuti standarisasi dalam
peningkatan keilmuan sebagai guru profesional di SMAN 1 Rumpin Bogor dan pengaruhnya
terhadap proses pembelajaran. Metode penelitian menggunakan analisis dokumen baik dari RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), dan literatur terkait yang relevan dan terkait dengan topik
penelitian. Dokumen dikumpulkan dari sumber utama yaitu instansi sekolah berupa dokumen dan
dianalisis untuk menginterpretasikan isi dokumen dengan melakukan triangulasi pada sumber data
lain. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sangat diperlukannya peran guru profesional dan
dukungan dari institusi dalam meningkatkan standarisasi profesional guru Pendidikan Agama Islam
karena dapat mempengaruhi dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran siswa terhadap
prestasi belajar siswa. Hasil temuan ini menekankan pentingnya peningkatan profesional guru dan
pelatihan berkelanjutan. Guru dapat menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung mata pelajaran yang diampu dalam proses pembelajaran. Temuan ini memberikan
pemahaman bahwa perlunya peningkatan profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam di sekolah.

Kata kunci: Profesionalisme Guru, Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam

ABSTRACT

Teacher professionalism is part of increasing the standardization of knowledge that has a significant effect
on the student learning process. This study aims to determine the influence of the role of professional
Islamic Religious Education teachers who have followed the standardization in increasing knowledge as
professional teachers at SMAN 1 Rumpin Bogor and its influence on the learning process. The research
method used document analysis both from lesson plans, and relevant literature related to the research
topic. Documents were collected from the main source, namely school institutions in the form of documents
and analyzed to interpret the contents of the documents by triangulating other data sources. The results of
this study indicate that the role of professional teachers and support from institutions in improving the
professional standardization of Islamic Religious Education teachers is indispensable because it can affect
and improve the effectiveness of the student learning process from student learning achievement. The
findings emphasize the importance of teacher professional improvement and continuous training. Teachers
can master the material, structure, concepts, and scientific mindset that support the subjects they teach in
the learning process. This finding provides an understanding that there is a need to improve the
professionalism of Islamic Religious Education teachers in schools.
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PENDAHULUAN

Pentingnya peran profesionalisme
guru Pendidikan Agama Islam mempunyai
posisi sentral dalam pengajaran di kelas.
Profesionalisme guru harus ditingkatkan
untuk pembentukan karakter, penanaman
nilai-nilai moral, dan menjadi role model bagi
para siswa seiring perkembangan zaman
(Novianti et al., 2022). Dalam peningkatan
standarisasi profesional memungkinkan guru
menciptakan pembelajaran yang inovatif,
aktif, dinamis, dan dapat meningkatkan
prestasi hasil belajar siswa. Peningkatan
standarisasi tersebut menjadi salah satu
komponen pendidikan yang memiliki peran
sangat penting terhadap proses belajar di

kelas.

Guru Profesional menurut Undang-
Undang Guru dan Dosen ialah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik. Sebagai tenaga profesional guru wajib
kualifikasi
berdasarkan bidang keilmuan yang ditempuh
untuk
utama dalam
mendidik dengan penguasaam kompetensi
pedagogik, sosial, dan keilmuan. Dalam
implementasinya guru tidak hanya harus
memahami materi pelajaran yang diajarkan,
tetapi juga harus mengembangkan keilmuan
yang relevan untuk memotivasi belajar siswa
dan menciptakan lingkungan belajar yang
ideal untuk mencapai tujuan pembelajaran
sehingga memperkaya pengalaman belajar
dan meningkatkan hasil belajar siswa sesuali
pembelajaran yang diharapkan.

mengajar, membimbing,

memiliki sertifikasi  dan

secara  khusus dan  berkala

meningkatkan standarisasi

capaian
(Sirojudin et al., 2019).

Menurut hasil penelitian oleh Stania
Cahya dan Wati Mayangsari dalam (Jamaliah
& Cahyaningsih, 2020) menunjukkan bahwa
guru yang sudah tersertifikasi mempunyai
pengaruh yang besar terhadap hasil belajar
siswa, yaitu sebesar 89,3%. Sebagian besar

penelitian yang dilakukan menujukkan
dampak dan hasil yang positif terhadap siswa
dalam pengajaran secara menyeluruh

termasuk peningkatan motivasi, relevansi
kurikulum, dan gaya belajar siswa, dari hasil
pengajaran yang dilakukan guru yang sudah

tersertifikasi.
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Namun, satu masalah yang sering
dihadapi adalah kurangnya guru yang benar-
benar memenuhi persyaratan profesional, hal
ini menjadi salah satu penyebab siswa tidak
tertarik untuk belajar dan kurangnya hasil
dari prestasi belajar siswa (Saepuloh et al.,
2021). Hambatan yang dialami dalam upaya
peningkatan standarisasi keilmuan tersebut
sering kali dihadapkan dengan masalah
seperti efiiensi waktu yang padat karena
tugas-tugas administratif dan pendanaan dari
Lembaga terkait. Minimnya dukugan juga
menjadi factor keterbatasan guru untuk
peningkatan standarisasi profesi keilmuan
(Basri & Suryana, 2023).

Menurut data Kementrian Agama RI
jumlah guru PAI yang sudah tersertifikasi
pada tahun ajaran 2022/2023 sebanyak
109.035 sedangkan jumlah guru PAI yang

belum tersertifikasi pada tahun ajaran
2022/2023  ialah  sebanyak  166.591
(kemenag.go.id,n.d.). Data tersebut

menunjukkan bahwa jumlah guru PAI yang
sudah tersertifikasi lebih rendah dibanding
dengan guru PAI yang belum tersertifikasi.
Dengan data tersebut menggambarkan
kurangnya guru tersertifikasi sehingga
diperlukan evaluasi mendalam terhadap
sertifikasi agar tidak dianggap hanya sebagai
administratif atau simbol, melainkan
peningkatan mutu kualitas guru untuk
menghadapi tantangan zaman.

Untuk mengatasi kendala tersebut
sekolah SMAN 1 Rumpin  Bogor
melaksanakan program penguatan karakter
dan nilai-nilai islami dalam berupaya
menciptakan ~ pembelajaran  produktif.
Program ini sangat bergantung pada guru PAI
dalam pelaksanaan pada siswa dimana guru
masih menjadi penentu keberhasilan dalam
pelaksanaan pembelajaran (Taufiqurrohman,
2022). Relatif banyak publikasi mengenai
profesionalisme guru, namun kali ini peneliti
lebih spesifik mengaplikasikannya pada
SMAN 1 Rumpin Bogor. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji peran
profesionalisme guru PAI dalam
peningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa di SMAN 1 Rumpin Bogor.

Diharapkan penelitian ini dapat
mengeksplorasi peran guru PAI profesional
dalam meningkatkan proses pembelajaran
dan memahami hambatan yang dihadapi.
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Peneliti juga berharap penelitian ini akan
memberikan saran bagi sekolah dan lembaga
terkait tentang bagaimana meningkatkan
kompetensi profesional guru untuk mencapai
visi pendidikan yang religius, berdaya saing,
dan berkualitas. Semoga hasil penelitian ini
berdampak terhadap inovasi pada dunia
Pendidikan terutama pada SMAN 1 Rumpin
Bogor dalam meningkatkan profesional guru
PAI melalui sertifikasi dan kompetensi dalam
menghadapi  tantangan  pada  proses
pembelajaran.(Eliza et al., 2022)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memahami secara mendalam peran guru PAI
dalam proses pembelajaran di SMAN 1
Rumpin Bogor. Peneliti memilih SMAN 1
Rumpin Bogor karena sebagai salah satu
sekolah negeri dengan penguatan Kkarakter
dan nilai-nilai islami yang kuat dengan
pelaksanaan  lingkungan  pembelajaran
bernuansa islami.

Data dikumpulkan melalui 3 metode,
yaitu wawancara, observasi partisipan, dan
analisis dokumen. Wawancara mendalam
dilakukan dengan guru PAIl untuk
memfokuskan aspek-aspek yang berkaitan
dengan profesionalisme guru PAI. Observasi
partisipan sebagai pengamat langsung di
kelas dalam proses pembelajaran, seperti
bagaimana guru PAI mengajar di kelas, Serta
analisis dokumen terkait seperti Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus,
dan kebijakan sekolah terkait mata pelajaran
PAL.

Subjek penelitian adalah 3 guru PAI
dan siswa SMAN 1 Rumpin Bogor saat mata
pelajaran PAI dilaksanakan. Penelitian ini
bertujuan  untuk  memahami  secara
komprehensif bagaimana guru PAI berperan
dalam menciptakan lingkungan belajar yang
efektif dan bermakna bagi siswa-siswi
SMAN 1 Rumpin Bogor. (Nasution, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penguasaan Materi dan Kompetensi Dasar
Salah satu barometer yang menjadi

perhatian terhadap mutu kualitas guru ialah

penguasaan materi pembelajaran yang

disampaikan di kelas. Peserta didik
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mendapat kepuasan saat pembelajaran
dengan penguasaan materi yang baik oleh
guru. Guru dapat membawa pembelajaran di
kelas menjadi mudah diterima oleh para
peserta didik karena memudahkan peserta
didik dalam menerima materi ajar dengan
penyampaian yag tidak rumit, mudah
dipahami dan sistematik. Kemampuan
penguasaan materi dengan baik dapat dilihat
saat berlangsungnya proses pembelajaran
dimana materi yang disampaikan sangat
sesuai dan relevan dengan tingkat
kemampuan peserta didik dalam menerima
materi. Saat memberikan pengajaran guru
selalu membawa catatan berupa buku atau
teks yang sesuai dengan materi yang
disampaikan. Dengan sekali melihat para
guru sangat lugas dan lancar dalam
memberikan materi kepada peserta didiknya.
Kemampuan ini diperoleh guru
dengan cara melakukan kesiapan peserta
didik baik secara fisik dan mental dengan
melakukan ice breaking di kelas terlebih
dahulu seperti menanyakan kabar, mengecek
kerapihan  pakaian, dan  memberikan
motivasi sebelum masuk pada materi
pembelajaran. Materi yang disampaikan
dikaitkan dengan pengalaman siswa seperti
memberikan contoh pada peristiwa di
kehidupan sehari-hari yang relevan dengan
peserta didik. Metode pembelajaran yang
digunakan pun tidak monoton, guru
menyampaikan materi dengan ceramah
diawal dilanjutkan dengan tanya jawab
dengan peserta didik. Penguasaan materi
juga ditandai dengan penyampaian oleh guru
pada materi yang sedikit, namun dijabarkan
secara detail, menyeluruh, dan komprehensif
yang relevan dengan pengalaman siswa
sehingga pembelajaran menjadi menarik
Dalam penguasaan materi dan
konsep pada proses pembelajaran selalu
dilakukan evaluasi pengajaran di awal dan di
akhir. Sebelum masuk pada materi, guru
melakukuka eksplorasi dengan cara bertanya
dan bercerita untuk menggali pengetahuan
siswa. Pada akhir sesi pembelajaran juga
dilakukan evaluasi dengan cara mengadakan
memberikan tugas dan ulangan harian
diakhir bab untuk mengukur hasil belajar
siswa. Kemampuan dalam menguasai pola
pikir keilmuan dapat dilihat saat guru selalu
mengulang dan menegaskan materi yang
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sudah disampaikan sebelumnya, lalu
mengaitkan dengan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya.
Pengembangan Kurikulum dan RPP

Penguasaan materi yang baik oleh
guru tentu dipersiapkan dengan menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan
kurikulum. Kurikulum digunakan sebagai
dasar untuk merancang, melaksanakan, dan
menilai pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar. Tujuan pembuatan RPP adalah
agar pembelajaran menjadi  interaktif,
menginspirasi, menyenangkan, dan
menciptakan pembelajaran dinamis. Guru
juga mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dan memberikan ruang
yang cukup untuk Kreativitas, inisiatif, dan
kemandirian. RPP juga harus memenuhi
minat, bakat, dan perkembangan fisik dan
psikologis peserta didik. Kemampuan guru
untuk memahami standar kompetensi dan
kompetensi dasar adalah bagian dari
keterlibatan guru dalam pengembangan
kurikulum. Selain kurikulum, guru juga
membuat RPP untuk digunakan sebagai
referensi saat memberikan pelajaran. Ini
membuat pembelajaran lebih sistematis dan
terorganisir ~ untuk  mencapai  tujuan
pembelajaran pada waktu yang tepat.

Dalam rangkan peningkatan mutu
dan kualitas pendidikan, sekolah melakukan
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) yang dilakukan sesuai dengan jenjang
kepangkatan agar guru dapat mengikuti
sesuai kemampuan pengembangan profesi
dan dapat digunakan untuk meningkatan

pengetahuan dan keterampilan dalam
mengajar. Setiap tiga bulan sekali guru selalu
mengikuti  kegiatan  workshop, diklat,
seminar, dan lokakarya.
Pemanfaatan Teknologi dalam
Pembelajaran

Pemanfaatan teknologi dapat
memberikan  kontribusi  dalam  proses

pembelajaran, juga untuk menunjang
aktivitas pembelajaran di kelas. Seorang guru
dapat berkomunikasi dan  melakukan
pengembangan diri dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi. Seorang
guru juga harus memiliki pemahaman umum
dan kemampuan tentang teknologi, dapat
menggunakannya  untuk  meningkatkan
kemampuan dalam kehidupan profesional
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dan pribadi, dan dapat mengintegrasikan
teknologi ke dalam pekerjaan mereka. Media
yang digunakan guru dalam mengajar di
kelas diantaranya, media cetak, proyektor
LCD, televisi, dan program komputer adalah
contoh teknologi informasi dan komunikasi
yang digunakan dalam pelaksanaan media
pembelajaran.
Pembahasan
Berdasarkan data  hasil  penelitian

sebagaimana yang telah penulis sajikan
pada fakta temuan penelitian mengenai
Peran Profesional Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Proses Pembelajaran (Studi
Kasus SMAN 1 Rumpin Bogor),
selanjutnya peneliti  melakukan analisis
pada data yang dikumpulkan. Dari hasil
temuan di lapangan maka ada beberapa
bentuk peran kompetensi profesional guru
PAI dalam proses pembelajaran di SMAN
1 Rumpin Bogor, yaitu:
Penguasaan Materi dan Kompetensi Dasar

Menguasai materi merupakan suatu
kewajiban yang harus dipenuhi oleh seorang
guru sebelum mengajar. Sebab proses
pembelajaran dikatakan baik bila guru tidak
hanya menguasai materi, tetapi juga
memahami struktur materi, konsep yang
dikembangkan pada materi, dan cara berpikir
ilmiah(Khadijah, 2017). Sekilas, struktur,
konsep, dan gagasan sains memiliki bentuk
yang serupa. Namun kenyataannya, setiap
bidang mempunyai struktur, konsep, dan cara
berpikir ilmiahnya masing-masing.

Sejalan dengan (Mia & Sulastri,
2023) Materi pelajaran adalah bagian penting
dari kurikulum, dan untuk mencapai tujuan
pembelajaran, mereka harus dirancang
dengan cermat. Penguasaan materi berarti
guru mempunyai kemampuan menguasai
isi materi. Guru dikatakan menguasai
materi, struktur, konsep, dan pemikiran
ilmiah apabila pengajarannya memenuhi
paling sedikit beberapa kriteria berikut:
Merencanakan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, dan
melakukan  evaluasi pembelajaran
(Yulmasita Bagou & Suking, 2020).
Struktur  adalah prinsip umum
pembelajaran, konsep adalah rencana
persiapan pembelajaran, dan dapat juga
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dipahami sebagai format pembelajaran.
Guru harus menerapkan metode yang
sudah di pilih dan akan guru gunakan
pada pembelajaran. Oleh karena itu, guru
perlu  melakukan improvisasi dan
menggunakan metode dan pendekatan
yang berbeda dalam proses pembelajaran.
Sebab, beda materi beda filosofi, beda
suasana, beda tingkat kesiapan anak, dan
lain-lain(Hayati, 2017).

Guru dianggap baik apabila
mempersiapkan pelajarannya. Indikator yang
umum dikutip mencakup bahwa guru sedang
mempersiapkan pembelajaran mereka dan
hal ini tercermin dalam pembelajaran dan
pembelajaran mereka yang digunakan.
Dengan cara ini, penguasaan bahan ajar
penting  untuk  menyelesaikan  tugas
pengajaran. Namun demikian, guru yang
menguasai materi belum tentu menguasai
pula struktur, konsep, dan cara berpikir
ilmiahnya (llyas, 2022).

Pengembangan Kurikulum dan RPP

Dalam menguasai standar
kompetensi dan kompetensi dasar guru
perlu  mengembangkan kurikulum dan
menyusun rencana pengajaran  secara
cermat. Pengembangan kurikulum dapat
dilakukan oleh para guru secara mandiri
atau berkelompok dalam sebuah sekolah

atau  beberapa  sekolah, kelompok
Musyawarah  Guru  Mata  Pelajaran
(MGMP) pada Pusat Kegiatan Guru

(PKG), dan Dinas Pendidikan (Hermawan
etal., 2023).

Untuk mencapai standar penguasaan
dan  keterampilan dasar, guru harus
mengembangkan kurikulum dan menyusun
rencana  pelajaran dengan  cermat.
Pengembangan kurikulum dapat dilakukan
secara mandiri oleh guru, dalam kelompok di
dalam sekolah atau lintas sekolah, dalam
kelompok musyawarah guru mata pelajaran
(MGMP), pusat kegiatan guru (PKG), dan
biro pendidikan (Hermawan & ..., 2019)
Kedudukan guru sangat krusial dalam
pelaksanaan dan pengembangan kurikulum.
Dalam pengembangan kurikulum, guru tidak
hanya mengembangkan kurikulum utama
menjadi program atau unit tahunan, semester,
triwulanan, tetapi juga terlibat dalam
pembuatan kurikulum keseluruhan untuk
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sekolah. Peran guru dalam perencanaan

kurikulum adalah berpartisipasi  secara
langsung atau tidak langsung dalam
memberikan saran dan materi yang

diperlukan untuk pembuatan kurikulum baru.

Menurut Rosfiani (Rosfiani et al.,
2023) Guru berperan dalam melaksanakan
kurikulum dengan menerapkan seluruh atau
sebagian materi dan bidang pembelajaran
yang disediakan dalam kurikulum secara
konsisten maupun bimbingan teknis untuk
meningkatkan kompetensi profesional. Oleh
karena itu, dalam melaksanakan kurikulum,
guru berperan sebagai pengajar, pengawas,
pengelola, dan ilmuwan, dan setiap orang
perlu menggunakan keahliannya demi
keberhasilan penerapan kurikulum. Selain
itu, guru harus merencanakan dengan cermat
bagaimana melaksanakan pembelajarannya.
Pengembangan RPP dapat terjadi pada setiap
awal semester atau awal tahun ajaran, dengan
tujuan agar RPP tersedia pada setiap awal
pelaksanaan pembelajaran (Rosfiani et al.,
2024). Pengembangan RPP dapat dilakukan
oleh guru secara individu maupun kelompok
kerja guru (KKG) secara berkelompok.

Pengembangan profesi berkelanjutan
(PKB) merupakan suatu bentuk pembelajaran
berkelanjutan  yang  bertujuan  untuk
mempertahankan dan meningkatkan standar
kompetensi umum dan mencakup bidang-
bidang yang relevan dengan profesi guru.
Dengan demikian, guru dapat secara
profesional memelihara, meningkatkan dan
memperluas pengetahuan dan
keterampilannya serta melaksanakan proses
pembelajaran yang berkualitas (Apiyani et
al., 2022).

Kinerja guru dievaluasi secara rutin
setiap tahunnya sebagai bagian dari Penilaian
Kinerja Guru (PKG) dan wajib berpartisipasi
dalam pengembangan keprofesian
berkelanjutan. Pengembangan keprofesian
berkelanjutan harus dilakukan  melalui
pengembangan diri guru. Tujuan
pengembangan keprofesian berkelanjutan
adalah untuk meningkatkan mutu pelayanan
pendidikan di sekolah guna meningkatkan
mutu pendidikan. Pengembangan profesi
berkelanjutan (PKB) mencakup aspek
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan
guru (Muslimin, 2020). Kegiatan
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pengembangan profesional yang
berkelanjutan menciptakan siklus yang
mencakup  perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan refleksi.

Tujuan pengembangan profesi
berkelanjutan ~ (PKB)  adalah  untuk

mendukung guru dalam mencapai standar
kompetensi profesional yang telah ditetapkan
dan memperbarui kompetensi yang ada agar
guru dapat beradaptasi dengan kebutuhan
profesional di masa depan guru harus tetap
berkomitmen untuk memenuhi tugas pokok
dan fungsinya sebagai tenaga profesional.
Pemanfaatan Teknologi dalam
Pembelajaran

Pemanfaatan TIK dalam dunia
pendidikan dikenal dengan program e-
learning. E-learning telah dikembangkan di
bawah  naungan program telematika
pendidikan atau program E-education. Hal
ini digunakan pada segala bentuk teknologi
komunikasi untuk menciptakan, mengelola,
dan memberikan informasi. E-education
berhubungan dengan pemanfaatan media
komunikasi dan teknlogi informasi seperti,
komputer, internet, telepon, televisi, radio,
dan alat bantu audiovisual lainnya yang
dunakan dalam pendidikan. Media TIK
sangat memudahkan guru mengembangkan
pembelajaran yang berpusat pada siswa,
dimana guru bertindak sebagai fasilitator,
pelatih, dan pengelola pembelajaran(Lestari
& Pratama, 2020).

Berkaitan dengan pemanfaatan e-
learning difokuskan pada pemanfaatan
komputer. Hal ini dikarenakan pemanfaatan
komputer dalam dunia pendidikan telah
sangat meluas dan menjangkau berbagai
kepentingan. Diantara pemanfaatannya
adalah untuk kepentingan pembelajaran,
yaitu untuk membantu para guru dalam
meningkatkan mutu pembelajaran (et al.,
2020). Terkait dengan peningkatan mutu
pembelajaran secara garis besar komputer
dimanfaatkan dalam dua macam
penerapan, yaitu dalam bentuk
pembelajaran dengan bantuan komputer

dan pembelajaran berbasis komputer.
Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran
menjadi  tuntutan  yang mendesak,

mengingat semakin banyaknya informasi
dan tuntutan zaman yang semakin maju
setidaknya kecil kemungkinan bagi guru
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untuk menjadi satu-satunya sumber belajar.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa
dalam satuan pendidikan sekolah, guru
memiliki peranan yang strategis. Oleh
sebab itu, penggunaan TIK di sekolah
hendaknya dimulai dari titik pangkal yang
strategis pula yaitu guru.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, guru
PAI di SMAN 1 Rumpin Bogor termasuk
kedalam kategori guru professional. Hal ini
terbukti dalam Tindakan-tindakan yang
terencana dan sistematis. Menguasai materi,
struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan
yang mendukung pelajaran yang diampu
seperti materi relevan yang disampaikan
dengan peristiwa siswa sehari-hari dengan
menjabarkan secara lugas, sistematis, dan
mudah dipahami peserta didik. Pemanfaatan
media informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran memperkaya gaya belajar
siswa sehingga tidak monoton dan dapat
membawa pembelajaran menjadi menarik.

Hasil menunjukkan bahwa dalam
proses pembelajaran siswa menjadi lebih

mudah memahami dalam  menerima
pembelajara. Penyampaian materi yang
sistematis dan tidak berbelit, serta

disampaikan sesuai dengan kemampuan
siswa menghasilkan proses belajar yang aktif
dan dinamis. Dengan mengikuti kegiatan

keprofesionalan  secara berkala dapat
berpengaruh  terhadap  guru  dalam
menyampaikan materi dan peningkatan

kualitas proses pembelajaran.
Saran

Sebaiknya disarankan untuk terus
mengikuti kegiatan keprofesian
berkelanjutan (PKB) seperti pelatihan,
workshop, seminar dalam meningkatkan
profesionalisme guru PAI agar tetap relevan
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
siswa. Guru PAI juga harus meningkatkan
kemampuan dalam penggunaan teknologi
informasi dan komunikasi dalam
melaksanakan pembelajaran. Penelitian lebih
lanjut mengenai profesionalisme guru PAI
juga diperlukan, degan metode yang berbeda
dan sampel vyang lebih besar untuk
mengetahui  faktor-faktor ~ lain  yang
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mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam
proses pembelajaran.
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